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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Penelitian Terdahulu

Ada dua penelitian sebelumnya yang sangat bermanfaat bagi penulis sebagai

bahan acuan, yaitu dilakukan oleh:

1. Mirza et al. (2013)

Penelitian yang dilakukan oleh  Mirza et al. Yang berjudul “An Analysis Of

Macroeconomic Determinants Of Commercial Banks Profitability In Malaysia

For The Period 1995-2011” (Analisis faktor makro ekonomi  umum profitabilitas

bank di Malaysia untuk periode 1995-2011) yang bermanfaat sebagai acuan

penulis. Dari penelitian terdahulu terdapat rumusan masalah apakah variabel

ekonomi makro yang terdiri pertumbuhan riil PDB, inflasi (diekspresikan melalui

CPI) dan suku bunga riil mempunyai pengaruh signifikan terhadap Bank-bank

Malaysia, dan apakah suku bunga riil Malaysia memiliki hubungan dengan

profitabilitas bank.

Peneliti terdahulu dalam melakukan penelitiannya menggunakan variabel terikat

ROA dan ROE. Sedangkan variabel bebas yang digunakan yaitu pertumbuhan

GDP per kapita sebagai ukuran ekonomi makro. Analisis deskriptif dilakukan

untuk memberikan gambaran tentang deskripsi variable-variabel penelitian,
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sedangkan analisis statistik menggunakan analisis linear.

Metode yang digunakan oleh peneliti terdahulu adalah metode dokumenter yaitu

mengumpulkan data berupa laporan keuangan dan purposive sampling. Semua

data yang digunakan dalam penelitian ini berasal dari World Bank Data (Indikator

Pembangunan Dunia & Global Development Finance), Bank Negara Malaysia

(situs web Bank Sentral Malaysia) dan Bank Scope (perbankan dunia sumber

informasi).

Dan menggunakan teknik analisis Metode Estimasi Metode penghitungan yang

digunakan untuk penelitian ini adalah estimasi kuadrat terkecil, yaitu estimasi β1,

β2 dan β3 dengan meminimalkan jumlah dari kuadrat kesalahan standar dan

diterima dengan baik regresi linier dan korelasi menggunakan data yang

mencakup 17 tahun atau 17 pengamatan tahunan. Teknik analisis yang dilakukan

oleh peneliti terdahulu adalah analisis teknik standar dan diterima dengan baik

regresi linier dan korelasi menggunakan data yang mencakup 17 tahun atau 17

pengamatan tahunan.

Dari penelitian terdahulu kesimpulan yang dapat ditarik berdasarkan analisis data

dan pengujian hipotesis yang telah ditulis oleh Mirza et al. Ini adalah:

a. Semua bank bersama-sama serta tiga bank individu, Maybank, Bank Umum

dan Hong Leong Bank di Malaysia diselidiki dalam makalah ini. Makalah

ini menunjukkan bahwa rata-rata untuk semua bank, serta tiga bank

individu, GDP riil adalah signifikan dan memiliki hubungan positif dengan

profitabilitas bank.
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b. Bahwa dalam kasus Malaysia untuk rata-rata semua bank dan inflasi

Maybank (CPI) tidak signifikan. Hasil ini konsisten dengan temuan Naceur

(2003) yang menyatakan bahwa bank-bank cenderung tidak mendapatkan

keuntungan dalam inflasi. Sebaliknya, bagi Bank Umum dan inflasi Hong

Leong Bank (CPI) adalah signifikan, menunjukkan hubungan negatif.

c. Bahwa suku bunga riil Malaysia tidak memiliki hubungan dengan

profitabilitas bank. Untuk rata-rata semua bank, Bank Umum dan Hong

Leong Bank tingkat bunga riil tidak signifikan

2. Hetty Puspita Yuliana (2012)

Penelitian yang berjudul “Pengaruh LDR, LAR, APB, NPL, IRR, PDN, BOPO,

FBIR, FACR, dan PR.  Masalah yang diangkat dalam penelitian ini adalah apakah

rasio yang terdiri dari LDR, LAR, APB, NPL, IRR, PDN, BOPO, FBIR, FACR,

dan PR secara bersama-sama dan parsial memiliki pengaruh yang signifikan

terhadap ROA pada bank Swasta umum swasta nasional devisa, serta variable

manakah yang memberikan kontribusi terbesar terhadap ROA pada bank umum

swasta nasional devisa.

Variabel penelitian LDR, LAR, APB, NPL, IRR, PDN, BOPO, FBIR, FACR,

dan PR sebagai variable bebas sedangkan ROA sebagai variable tergantungnya.

Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian tersebut adalah

menggunakan cara “purposive sampling”. Data yang dianalisis merupakan data

sekunder dan metode pengumpulan datanya menggunakan metode dokumentasi.

Selanjutnya untuk teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian tersebut
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meliputi analisa regresi linier berganda yang terdiri dari uji serempak (Uji F) dan

uji parsial (Uji t). Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian di atas adalah:

1. Variabel LDR, LAR, NPL, IRR, PDN, BOPO, FBIR, dan PR secara

bersama-sama memiliki pengaruh yang signifikan terhadap ROA pada

BUSN Devisa pada periode triwulan I 2008 sampai dengan triwulan

IV 2011. Dapat disimpulakan bahwa risiko likuiditas, risiko kredit,

risiko pasar, risiko efisiensi, risiko operasional, dan risiko modal

secara bersama-sama mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap

ROA pada BUSN Devisa sampel penelitian periode triwulan I dan

tahun 2008 sampai dengan triwulan ke IV tahun 2011.

2. Variabel LDR secara parsial mempunyai pengaruh positif yang

signifikan terhadap ROA pada BUSN Devisa pada periode triwulan I

2008 sampai dengan triwulan IV 2011.

3. Variable LAR, APB, IRR, PDN, BOPO, FBIR, dan PR secara parsial

mempunyai pengaruh negatif yang tidak signifikan terhadap ROA

pada BUSN Devisa pada periode triwulan I 2008 sampai dengan

triwulan IV 20011.

4. Variabel IPR, NPL, dan FACRsecara parsial mempunyai pengaruh

positif yang signifikan terhadap ROA pada BUSN Devisa di pada

periode triwulan I 2008 sampai dengan triwulan IV 2011.

5. Diantara kesebelas variable tersebut, yang memiliki kontribusi

dominan terhadap ROA pada BUSN Devisa adalah BOPO karena

memiliki nilai koefisien determinasi parsial sebesar 88,92 persen.
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Tabel 2.1

PERBANDINGAN DENGAN PENELITI TERDAHULU

Keterangan Mirza et al. Hetty Puspita

Yuliana

Viananda R.A

Judul An Analysis Of

Macroeconomic

Determinants

Of Commercial

Banks

Profitability In

Malaysia

Pengaruh LDR,

LAR, APB,

NPL, IRR,

PDN, BOPO,

FBIR, FACR,

dan PR

terhadap ROA

Pada BUSN

Devisa

Pengaruh Risiko

Usaha Terhadap

ROA Pada Bank-

bank Malaysia

Variabel

Terikat

ROA dan ROE ROA ROA

Variabel

Bebas

Pertumbuhan

GDP

LDR, LAR,

APB, NPL,

IRR, PDN,

BOPO, FBIR,

LAR, IPR, GDP

dan Inflasi
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FACR, dan PR

Teknik

Sampling

Purposive

Sampling

Purposive

Sampling

Populasi

Subyek

Penelitian

Bank Domestik

Malaysia

BUSN Devisa Bank Domestik

Malaysia

Pengumpulan

data

Data sekunder Data sekunder Data sekunder

Metode

Penelitian

Dokumentasi Dokumentasi Dokumentasi

Periode

Penelitian

Tahun 1995 –

Tahun  2011

Triwulan I

2008 - triwulan

IV 2011

Tahun 2009 –

Tahun 2013

Teknik

Analisis Data

Regresi linier

berganda

Regresi linier

berganda

Regresi linier

berganda

Sumber : Mirza et al.  (2013) Hetty Puspita Yuliana (2012).

2.2 Landasan Teori

Dalam sub bab ini, peneliti ingin menjelaskan teori-teori yang

berhubungan dengan teori risiko bank. Berikut penjelasan lebih rinci mengenai

teori-teori yang digunakan.

2.2.1 Risiko dari Kegiatan Usaha Bank

Di dalam risiko dari kegiatan usaha bank terdapat adanya perbedaan pokok

perilaku (internal factor) antara pemilik dana, pemakai dana, dan bank sebagai
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lembaga intermediasi. Selain itu ketidakpastian kondisi di luar perbankan

(eksternal factor) akibat perubahan yang sangat cepat dalam perekonomian dan

moneter baik di dalam negeri maupun di luar negeri akan membuat industry

perbankan semakin sulit dalam mencapai tujuan dan memperoleh keuntungan.

Penerapan manajemen risiko ini tentunya dapat bermanfaat bagi perbankan

maupun otoritas pengawasan bank. Di dalam perbankan, risiko adalah suatu

kejadian potensial, baik yang dapat diperkirakan (unticipated) maupun yang tidak

dapat diperkirakan (anticipated) yang berdampak negative terhadap pendapatan

dan permodalan bank (Veithzal Rivai, 2007:792).

2.2.1.1 Risiko Likuiditas

Risiko likuiditas adalah ketidakmampuan bank dalam memenuhi

kewajiban yang jatuh tempo. Dengan kata lain, bank tidak dapat membayar

kembali pencairan dana deposannya pada saat ditagih serta tidak dapat mencukupi

permintaan kredit yang telah diajukan (Kasmir, 2010: 286). Kesulitan likuiditas

dalam jumlah yang besar dan dalam waktu yang lama dapat menempatkan bank

dalam posisi yang sulit. Sehingga tergolong bank yang kurang sehat, kurang bisa

dipercaya nasabah, dan ada kemungkinan untuk mengalami kerugian. Oleh karena

itu dalam pengelolaan bank memperkirakan dibutuhkan likuiditasnya merupakan

masalah yang cukup kompleks.

Pengelolaan likuiditas mencakup pula perkiraan kebutuhan kas untuk

memenuhi likuiditas wajib dan penyediaan instment-instrument likuiditas sebesar

jumlah perkiraan yang dibutuhkan. Besar kecilnya risiko likuiditas keuangan yang
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dihadapi bank setiap saat dapat diukur dengan membandingkan alat likuid yang

mereka miliki dengan jumlah simpanan giro, tabungan, dan deposito.

Rasio likuiditas merupakan rasio untuk mengukur kemampuan bank dalam

memenuhi kewajiban jangka pendeknya pada saat ditagih atau kewajiban yang

sudah jatuh tempo (Lukman Dendawijaya 2009:114). Berikut ini rasio yang

digunakan untuk mengukur risiko likuiditas:

1. Loan to Asset Ratio(LAR)

Menurut Veithzal Rivai (2007:724), Loan to Asset Ratio merupakan rasio

yang digunakan untuk mengukur tingkat likuiditas bank yang menunjukkan

kemampuan bank untuk memenuhi permintaan kredit dengan menggunakan total

asset yang dimiliki bank. Rasio ini merupakan perbandingan seberapa besar kredit

yang diberikan bank dibandingkan dengan besarnya total asset yang dimiliki

bank. Semakin tinggi rasio semakin rendah tingkat likuiditas bank karena jumlah

asset yang diperlukan untuk membiayai kreditnya menjadi semakin besar. Rasio

ini dapat dirumuskan sebagai berikut:

LAR= %..................................................(1)

3. Investing Policy Ratio (IPR)

Investing Policy Ratio (IPR) merupakan rasio yang digunakan untuk

mengukur kemampuan bank dalam melunasi kewajibannya kepada para deposan

dengan cara melikuidasi surat-surat berharga yang dimilikinya (Kasmir,

2010:287). IPR menggambarkan kemampuan bank dalam membayar kembali
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kewajibannya kepada para nasabah dengan menggunakan surat-surat berharga

yang dimiliki oleh bank. Rasio ini dapat dirumuskan sebagai berikut:

Rumus IPR:

IPR= x 100%...........................................(2)

4. Quick Ratio (QR)

Quick Ratio merupakan rasio untuk kemampuan untuk bank dalammemenuhi

kewajibannya terhadap para deposan (pemilik simpanan giro,tabungan, dan

deposito) dengan harta yang paling likuid yang dimiliki oleh suatubank (Kasmir,

2012 : 315). Rumus untuk mencari Quick Ratio sebagai berikut :

QuickRatio = × %...................................................................(3)

5. Cash Ratio (CR)

Cash Ratio merupakan rasio untuk mengukur kemampuan bank melunasi

kewajiaban yang harus dibayar dengan cara harta likuid yang dimiliki bank

tersebut (Kasmir,2012 : 318). Rumus untuk mencari Cash Ratiosebagai berikut:

CR = × %...................................................................(4)

Alat-alat likuid secara umum terdiri dari : kas, giro pada bank indonesia, giro

padabank lain dan warkat dalam proses penagihan.

6. Loan to Deposit Ratio (LDR)

Loan to Deposit Ratio (LDR) adalah merupakan jenis rasio untuk mengukur

komposisi jumlah kredit yang diberikan dibandingkan dengan jumlah dana
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masyarakat dan modal sendiri yang digunakan (Kasmir,2012 : 319). Besarnya

Loan to deposit ratio LDR menurut peraturan pemerintah maksimum adalah

110%. Rumus yang digunakan adalah :

LDR = × %...........................................................(5)

Dana pihak ketiga meliputi giro, tabungan, deposito berjangka, seterfikat

deposito.Semakin tinggi rasio LDR ini, maka semakin rendah kemampuan

likuiditas bank tersebut. Karena jumlah dana yang diperlukan untuk membiayai

kredit semakin besar. Rasio ini juga merupakan indikator  kerawanan dan

kemampuan dari suatu bank bank, sebagian praktisi menyepakati bahwa batas

aman LDR suatu bank adalah sekitar 80%. Dari kelima rasio likuiditas yang

digunakan untuk mengukur data di atas yaitu LAR dan IPR.

2.2.1.2 Risiko Operasional

Risiko operasional adalah risiko timbulnya kerugian yang disebabkan oleh

kegagalan atau tidak memadainya proses internal, manusia dan system, atau

sebagai akibat dari kejadian eksternal (Sertifikasi Manajemen Risiko, 2008:A22).

Risiko operasional menunjukkan seberapa besar bank mampu melakukan efisiensi

atas biaya operasional yang dikeluarkan dibandingkan dengan pendapatan

operasional yang dicapai. Rasio yang digunakan untuk mengukur risiko

operasional adalah BOPO. Rasio ini dapat dirumuskan sebagai berikut:

1. Biaya Operasional Pendapatan Operasional

BOPO adalah perbandingan antara biaya operasional dengan pendapatan

operasional. Rasio ini digunakan untuk mengukur tingkat efisiensi dan
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kemampuan bank dalam melakukan kegiatan operasinya. Rasio ini digunakan

untuk mengetahui tingkat efisiensi dan kemampuan bank dalam melakukan

kegiatan operasionalnya. Semakin kecil BOPO semakin baik kondisi bank

(Lukman Dendawijaya, 2009:119-120).

Rumus BOPO:

BOPO= %………………………………(6)

a. Komponen yang termasuk dalam biaya (beban) operasional yaitu beban

bunga, beban operasional lainnya, beban (pendapatan) penghapusan aktiva

produktif, beban estimasi kerugian komitmen, dan kontijensi yang semuanya

terdapat dalam laporan laba rugi dan saldo laba.

b. Komponen yang termasuk dalam total pendapatan operasional terdiri dari

pendapatan bunga, pendapatan operasional lainnya, beban (pendapatan)

penghapusan aktiva produktif, beban estimasi kerugian komitmen dan

kontijensi yang kesemuanya terdapat dalam laporan laba rugi dan saldo laba.

c. Komponen yang termasuk dalam pendapatan operasional yaitu hasil bunga,

provisi dan komisi, pendapatan valas, transaksi devisa, dan pendapatan rupa-

rupa.

2. Net Profit Margin (NPM)

NPM merupakan rasio yang menggambarkan tingkat keuntungan yang

diperoleh bank dibandingkan dengan pendapatan yang diterima bank dari kegiatan

operasionalnya (Lukman Dendawijaya, 2009 : 120). Rasio ini dirumuskan sebagai

berikut:
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NPM = x 100% ……………………………………….….(7)

3. Gross Profit Margin (GPM)

GPM merupakan rasio yang menunjukkan kemampuan bank dalam

memperoleh laba, rasio yang tinggi menggambarkan kemampuan manajemen

bank mengendalikan biaya operasional lainnya (Lukman Dendawijaya, 2009 :

119). Rasio ini untuk mengetahui kemampuan bank dalam mengahasilkan laba

dan operasi usaha. Rasio ini dapat dirumuskan sebagai berikut:

GPM= x 100%..............................................(8)

Pada penelitian ini, rasio yang digunakan untuk mengukur risiko operasional

adalah BOPO.

2.2.1.3 Kinerja Ekonomi

Dalam Kinerja Ekonomi (Makroekonomi) adalah ukuran-ukuran penentu

dapat mengukur keberhasilan suatu bank dalam menghasilkan laba. Metode

penilaian Kinerja Ekonomi, harus didasarkan pada data keuangan bank yang

dipublikasikan.

Pada penelitian ini faktor-faktor makroekonomi ini dapat dilihat dari beberapa

sisi yaitu suku bunga, GDP, dan inflasi.Dapat dikatakan pula kinerja keuangan

bank memberikan gambaran, posisi, atau keadaan keuangan atau prestasi kerja.

1. Suku Bunga

Bunga bank dapat diartikan sebagai jasayang diberikan oleh bankyang

berdasarkan prinsip konvensional kepada nasabah yang membeli atau menjual
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produknya. Bunga juga dapat diartikan sebagai harga yang harus dibayar kepada

nasabah (yang memiliki simpanan) dengan yang harus dibayar oleh nasabah

kepada bank (nasabah yang memperoleh pinjaman), (Kasmir, 2010:131).

Pengukuran suku bunga bank ini dapat diukur dengan mengunakanrasio yaitu:

Diskonto adalah jumlah uang yang beredar dengan memainkantingkat bunga bank

sentral pada bank umum. Bank umum terkadang mengalamikekurangan uang

sehingga harus meminjam ke bank sentral.Untuk membuat jumlah uang

bertambah, pemerintah menurunkan tingkat bunga bank sentral serta sebaliknya

menaikkan tingkat bunga untuk mengurangi uang yang beredar.Dimana suku

bunga yang harus di bayarkan oleh bank-bank umum di Malaysia diatas

mengikuti peraturan bank sentral di Malaysia.

2. GDP

GDP adalah salah satu indikator yang sangatpenting dalam melakukan analisis

tentang pembangunan ekonomi yang terjadi pada suatu Negara (Junaiddin

Zakaria, 2009: 104). GDP sejauh mana aktivitas perekonomian akan

menghasilkan tambahan pendapatan masyarakat pada suatu periode tertentu.

Karena pada dasarnya aktivitas perekonomian adalah suatu proses penggunaan

faktor-faktor produksi untuk menghasilkan output, maka proses ini pada

gilirannya akan menghasilkan suatu aliran balas jasa terhadap faktor produksi

yang dimiliki masyarakat. Dengan adanya GDP maka diharapakan pendapatan

masyarakat, sebagai pemilik faktor produksi juga akan turut meningkat. Misalnya

GDP dapat dihitung dengan menggunakan rumus :

Rumus GDP =
– × %……………………………………...…..(9)
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3. Inflasi

Definisi singkat dari inflasi adalah kecenderungan dari harga-harga untuk

menarik secara terus-menerus. Kenaikan dari satu atau dua jenis barang saja ttidak

bisa disebut inflasi. Kenaikan secara musiman, misalnya menjelang lebaran, natal

dan tahun baru atau terjadi sekali saja, serta tidak punya pengaruh lanjutan, tidak

dianggap sebagai suatu penyakit ekonomi yang memerlukan penanganan khusus

untuk menanggulanginya (Thamrin Abdullah dan Francis Tantri, 2012 : 60).

Indeks harga konsumen adalah nomor indeks yang  mengukur harga rata-rata dari

barang dan jasa yang dikonsumsi oleh rumahtangga. Dapat dihitung dengan

menggunakan rumus :

Inflasi =
– × %................................(10)

Keterangan :

IHK = Indeks Harga Konsumen

Pada penelitian ini, rasio yang digunakan untuk mengukur risiko operasional

adalah Pertumbuhan ekonomi dan Inflasi.

2.2.1.4 Profitabilitas

Earning untuk memastikan efisiensi untuk memastikan dan

kualitaspendapatan bank secara benar dan akurat.Kelemahan dari sisi pendapatan

riilmerupakan indikator terhadap potensi masalah bank. Penilaian rentabilitas

merupakan penilaian terhadap kondisi dankemampuan rentabilitas bank. Untuk

mendukung kegiatan operasionalnya dan permodalan.
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Rentabilitas adalah adalah hasil perolehan dari investasi (penanaman modal)

yang dikatan dengan persentase dari besarnya investasi. Pendekatan penilaian

kuantitatif dan kualitatif faktor rentabilitas antara lain dilakukan melalui penilaian

terhadap komponen-kompponen sebagai berikut,(Veithzal, 2013 : 480).

1. Return On Assets (ROA)

ROA menggambarkan perputaran aktiva yang diukur dari volume

penjualan.Rasio ini untuk mengukur kemampuan manajemen bank dalam

memperoleh keuntungan secara keseluruhan (veithzal rivai,2013:480). Semakin

besar ROA suatu bank semakin besar pula tingkat keuntungan yang dicapai bank

tersebut dan semakin baik pula posisi bank tersebut dari segi penggunaan asset.

Rasio ini dapat dapat dirumuskan sebagai berikut :

ROA = × %....................................................................(11)

2. Return on Equity (ROE)

Merupakan indikator yang amat penting bagi para pemegang saham dan calon

investor untuk mengukur kemampuan bank dalam memperoleh laba-bersih yang

dikaitkan dengan pembayaran dividen (veithzal rivai,2013:481). Semakin tinggi

yang dibagikan atau ditanamkankembali sebagai return earning juga akan semakin

besar. Rasio ini dirumuskansebagai berikut:

ROE = × %.......................................................................(12)

3. Net Interest Margin (NIM)
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Nim digunakan untuk mengukur kemampuan earning asset

dalammenghasilkan pendapatan bunga bersih (veithzal rivai,2013:481). NIM

dapat dihitung dengan menggunakan rumus berikut :

NIM = × %.............................................................(13)

Dalam mengukur profitabilitas bank penulis menggunakan rasio return on

assets (ROA) dalam penelitian ini karena rasio ROA adalah variabel tergantung

dari penelitian ini.

2.2.2 Pengaruh Risiko Usaha Terhadap ROA

Menurut Lukman Dendawijaya (2009:118) dalam menganalisis

profitabilitas bank, yang perlu diketahui oleh bank adalah tujuan dari analisis

profitabilitas itu sendiri. Dimana tujuannya adalah untuk mengukur tingkat

efisiensi usaha dan profitabilitas yang dicapai oleh bank. Dengan menggunakan

rasio-rasio keuangan dapat diketahui posisi dan kondisi keuangan bank pada

periode tertentu. Interpretasi kondisi keuangan dan hasil usaha bank dapat

diperoleh dengan analisis hubungan dari berbagai pos-pos keuangan bank yang

bersangkutan.

Rasio yang umum digunakan dalam pengukuran kinerja bank adalah ROE

dan ROA. Karena penelitian ini membahas tentang tingkat pengembalian asset,

maka tolak ukur yang digunakan adalah ROA. Oleh karena itu, risiko dan

keuntungan memiliki hubungan yang salaing berkaitan, sehingga risiko usaha pun

dapat mempengaruhi tingkat pengembalian asset. Adapun pengaruh risiko usaha

(sesuai penelitian) terhadap ROA adalah sebagai berikut:
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2.2.2.1 Pengaruh LAR terhadap ROA

Apabila LAR meningkat, itu berarti terjadi kenaikan total kredit yang

diberikan lebih besar dibandingkan dengan kenaikan total asset yang dimiliki oleh

bank. Akibatnya terjadi peningkatan pendapatan bunga akan meningkat lebih

besar dibandingkan dengan biaya bunga yang harus dikeluarkan oleh bank.

Sehingga, laba bank akan meningkat dan ROA bank pun meningkat. Dengan

demikian, hubungan LAR dengan ROA adalah searah atau positif.

2.2.2.2 Pengaruh IPR Terhadap ROA

Pengaruh IPR terhadap risiko likuiditas yaitu negative. Hal ini terjadi

apabila IPR meningkat, berarti terjadi kenaikan investasi surat berharga yang

lebih besar dari kenaikan dana pihak ketiga. Akibatnya terjadi kenaikan

pendapatan yang lebih besar dari kenaikan biaya, sehingga kemampuan bank

untuk memenuhi kewajiban pada dana pihak ketiga denagn mengandalkan surat

berharga semakin tinggi yang berart risiko likuiditas bank menurun. Pada sisi lain

pengaruh IPR terhadap ROA adalah positif. Hal ini terjadi apabila IPR meningkat,

berarti terjadi kenaikan investasi surat berharga yang lebih besar dari kenakan

dana pihak ketiga. Akibatnya terjadi kenaikan pendapatan yang lebih besar dari

eknaikan biaya, sehingga laba meningkat, dan akhirnya ROA bank meningkat.

2.2.2.3 Pengaruh BOPO Terhadap ROA

Pengaruh BOPO terhadap risiko operasional adalah positif, karena dengan

meningkatnya BOPO berarti peningkatan biaya operasional lebih besar daripada

peningkatan pendapatan operasional, yang berarti risiko operasional meningkat.
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Disisi lain, penagruh BOPO terhadap ROA adalah negative, karena dengan

emningkatnya BOPO berarti peningkatan biaya operasional lebih besar daripada

peningkatan pendapatan operasional. Akibatnya laba bank menurun, dan ROA

bank menurun. Pengaruh risiko operasional terhadap ROA adalah negative,

karena kenaikan pada biaya operasional yang lebih ebsar dibandingkan dengan

kenaikan pendpatan operasional mengakibatkan laba bank menurun dan ROA

menurun tetapi risiko operasional meningkat.

2.2.2.4 Pengaruh GDP Terhadap ROA

GDP memiliki pengaruh yang positif terhadap ROA. GDP yang tinggi

dapat menyebabkan profitabilitas yang dimiliki bank akan tinggi. Pertumbuhan

ekonomi merupakan ujung tombak atau tolak ukur bagi perekonomian suatu

negara.

2.2.2.5 Pengaruh Inflasi Terhadap ROA

Inflasi mempunyai pengaruh negatif terhadap ROA. Apabila inflasi

meningkat sangat besar akan berpengaruh terhadap tingkat suku bunga yang ada

pada perbankan. Apabila tingkat suku bunga yang ada pada bank meningkat,

membuat masyarakat kurang berminat untuk melakukan pinjaman dengan alasan

angsuran dan bunga kredit yang besar. Berdasarkan penjelasan tersebut, maka

pertumbuhan kredit pun akan berangsur menurun seiring meningkatnya inflasi.
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2.3 Kerangka Pemikiran

Kerangka pemikiran yang diperoleh dari alndasan teori dapat dilihat pada

gambar di bawah ini :

Gambar 2.1

Kerangka Pemikiran

Kegiatan bisnis bank umum dapat dikatakan berhasil apabila dapat

mencapai sasaran bisnis yang telah mereka harapkan, walaupun harapan masing-

masing bank berbeda tetapi ada satu sasaran yang sama yang harus dicapai oleh

bank manapun, yaitu untuk mendapatkan keuntungan yang layak.
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Dalam menjalankan kegiatan bisnisnya bank harus memperhatikan

berbagai macam risiko seperti risiko likuiditas, risiko operasional, dan kinerja

ekonomi yang sangat berpengaruh pada keuntungan yang akan diperoleh, yang

mana pengaruhnya tergantung pada besar kecilnya sumber penghasilan, seperti

penghasilan dari bunga kredit dan biaya operasional seperti bunga yang ahrus

dibayar kepada para deposan.

2.4 Hipotesis Penelitian

Berdasarkan latar belakang, perumusan masalah, tujuan penelitian, dan

tinjauan pustaka seperti yang telah diuraikan sebelumnya maka hipotesis yang

diajukan pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. LAR, IPR, BOPO, GDP, dan Inflasi secara bersama-sama mempunyai

pengaruh yang signifikan terhadap ROA pada bank-bank Malaysia.

2. LAR secara parsial memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap

ROA pada bank-bank Malaysia.

3. IPR secara parsial memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap

ROA pada bank-bank Malaysia.

4. BOPO secara parsial memiliki pengaruh negatif yang signifikan terhadap

ROA pada bank-bank Malaysia.

5. GDP secara parsial memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap

ROA pada bank-bank Malaysia.

6. Inflasi parsial memiliki pengaruh negatif yang signifikan terhadap ROA

pada bank-bank Malaysia.


